BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari studi eksperimental yang telah dilakukan

adalah:

1.

Benda uji serat polypropylene kode PF 5, PF 7,5, dan PF 10 masih memenubhi
standar ACI 237R self-compacting concrete pada pengujian slump flow dan
Tso cm. Nilai slump flow yang didapat sebesar 685 mm, 715 mm, dan 475 mm,
sedangkan nilai Tso cm Yang didapat sebesar 2,48 detik, 2,19 detik, 3,96 detik.
Penambahan serat polypropylene mempengaruhi nilai slump flow, penggunaan
serat polypropylene berlebihan (lebih besar dari 10 kg/m?3) akan mengurangi nilai
slump flow dan semakin mudah mengalami segregasi.

Kekuatan tekan beton dengan penambahan serat polypropylene kode PF 5, PF
7,5, dan PF 10 pada umur 28 hari adalah sebesar 42,89 MPa, 44,97 MPa, dan
43,31 MPa. PF 7,5 memiliki kekuatan tekan terbesar dibandingkan PF 5 dan PF
10, sehingga dapat disimpulkan kekuatan tekan PF 7,5 merupakan kekuatan
tekan optimum.

Hubungan kekuatan tekan dan UPV dengan penambahan serat kode PF 5, PF 7,5
dan PF 10 mendapatkan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,8951, 0,9142, dan
0,8559. Hasil koefisien determinasi pada PF 5, PF 7,5, dan PF 10 mendekati
angka 1 menunjukkan bahwa kekuatan tekan dan UPV saling berhubungan

cukup erat dan akurat.

. Kekuatan lentur beton dengan penambahan serat polypropylene kode PF 5, PF

7,5, dan PF 10 pada umur 28 hari adalah sebesar 4,06 MPa, 4,33 MPa, dan 4,39
MPa. Penambahan serat polypropylene mempengaruhi nilai kekuatan lentur,
semakin besar serat polypropylene yang digunakan, maka semakin besar juga
kekuatan lenturnya.

. Hasil grafik load terhadap displacement pada serat polypropylene kode PF 5, PF

7,5, dan PF 10 memiliki pola yang berbeda. PF 10 memiliki pola dimana first-
peak load bukan beban maksimum, tetapi beban maksimum terjadi setelah
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mengalami first-peak load. Sedangkan sebagian hasil PF 5 dan PF 7,5 memiliki
pola yang sama seperti PF 10, tetapi benda uji lainnya memiliki pola dimana
first-peak load merupakan beban maksimum, setelah itu menurun.

6. Kandungan serat polypropylene kode PF 5, PF 7,5, dan PF 10 yang didapat saat
pengujian adalah sebesar 5,01 kg/m?3, 7,89 kg/m?, 11,78 kg/m3. Hasil kandungan
PF 5 dan PF 7,5 cukup mendekati dengan perhitungan yang direncanakan,

sedangkan PF 10 tidak sesuai dengan yang direncanakan.

52  Saran

Saran yang dapat diberikan dari studi eksperimental yang telah dilakukan adalah:

1. Pemakaian dosis superplaticizer perlu dikaji kembali untuk mendapatkan visual
stability index (VSI) lebih bagus dan tidak terjadi segregasi serta bleeding.

2. Pengujian kekuatan lentur membutuhkan alat bantu tambahan yaitu kamera
untuk dapat melihat retakan pertama (crack load) yang terjadi selama pengujian
berlangsung.

3. Perbandingan rasio air terhadap binder (w/b) diubah menjadi lebih kecil diluar
standar ACI 237R untuk mendapatkan nilai kekuatan tekan dan UPV yang
tinggi, serta pengaruh terhadap perilaku lentur yang terjadi pada beton.
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